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Revisi UU Desa

Senayan Janji Akan
Cari Solusi Terbaik

SENAYAN menilai revisi
Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2004 entang Trexa
harus melibatkan eksekonf
atau Pemerintah. Namun, DPR
tetap membuka ruang dialog
bagi seluruh pibak untuk me-
nyampaikan aspirasinya

Ketua DPR Puan Maharani
menyatakan, niuen yang
elah dissmpsikan para kepala
dlesa (Koades ) akoan ditindaklan-
Jutt sesuai dengan mekanisme
penyusinan peraturan per-
undang-undangan, DPR akan
terlebnh dahulu melihat hal-hal
untuk bisa dikaji dan dibahas
lebib Bangut.

"DPR akan berdialog, bec-
diskusi, dan berbicara dulo
dengan Pemerintah untuk men-
cari jalan tengah atau jalan
keluar agar apa vang menjadi
aspirast dart para kades i
bisa mendapatkan solusi,” wjar
Puan dalam kelerangannyva.
kemarin,

Puan menjelaskan, setiap
produk kebijakan vang laher
dh DPR akan melewats kajian
berdasar prinsip kehati-hatian.
termmasuk bk lanjut tuntotan
para kades. Prinsip ini vital
agar implementasi tetap ber-
orientasi ke kebermanfaatan
untuk rakyat Indoncsia.

DPR. lanjut Puan, haros
menghkaji terichih dule efek-
tivitas dari revisi undang-
undang terscbut dan Hidak
boleh terburu-bur. Artinya,
harus dilibat secars substansi
yvang mendasar dari aspirasi
kaces-kades 1tu, “Tapi, vang
rerpenting aspirasi sudah di-
terima.” tandasnyva.

Puan menegaskan, pihaknya
sidah mendengarkan apa vang
menjadi keinginan para kades
vang melakukan unjuk rasa
di depan Gedung DPE. be-
berapa waktu labu. Termasuk,
mendengarkan pandangan

mizreka soul aps manfaat yvang
akan diteruma rakyat di bawah
dan masyarakat yang ada di
lapangan. “Jadi. itu yvang akan
kita cerna dan dibahas dulu
serta tenm saja dikaji secara
mendalam,” imbuhoyd.
Sementara, Wakil Ketua
Komisi [T DPR Yaouar Priha-
fin meminta agar usulan per-
panjamzan masa jabatan kades
durt & twhun menjadi & tabun
harus ditkuti dengan peningka-
tan Kualitas aparatur desa. Pas-
alnya, kualitas sumber dayva ma-
nusia (SDM) menjadi problem
terbesar di pemerintahan desa
saal mi, i luar wacana perpan-
Jjangan masa jabatan kades vang
kimi sedang bergulir
“Kita harus serios menata
sistem vang kokoh oniuk mem-
bangun kualitas manusia di
desa, Sayangnya, Pemerintah
Pusat tidak cukup serius entang
soal 1, kntik Yanoar dalam
keterangannya, kemarin.
Senurut Yanuar, kucuran
dana desa sudah besar me-
lalui Kementerian Thesa, Pem-
bangunan Daerah Tertinggal,
tlan Transmigrast { Kemendes
PDTT}). Namun, hal ini tidak
diimbangi dengan program
sistematis dan fokus dari kKe-
menterian Dalam Meger (Ke-
mendagri) unmk membangun
kualitas aparatur desa.
Akibatoya, lanjut dia. dana
desy secara umam belum
mempﬂruupal pbmhﬂﬂgu!‘lﬂ.l‘l
dan pemberdayaan musyara-
kat desa. Karena cara pan-
dang kades maupun perangkar
desa lebih ertoju pada pem-
bangunan infrastrukour fisik.
“Ketika Pemerintah pusat
mendorong ke arah pember
davaan ekomnomi, wirausaha,
dan bisnis lokal, aparatur desa
masih kebingungan bagaimana
card untuk memulal dan me-
langkuahnya,” jelasnva. R TIF



